BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Manajemen
Mutu Guru Madrasah Tsanawiyah di Kabupaten Bengkulu Selatan pada
MTsN 1 Bengkulu Selatan dan MTsN 2 Bengkulu Selatan, dapat disimpulkan
bahwa manajemen mutu guru telah dilaksanakan secara baik melalui
penerapan fungsi manajemen yang meliputi perencanaan (planning),
pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating), dan pengawasan
(controlling). Perencanaan dilakukan melalui identifikasi kebutuhan guru,
penyusunan program Kkerja, pembagian tugas, serta perencanaan kegiatan
peningkatan kompetensi seperti MGMP, pelatihan, workshop, dan supervisi.
Pengorganisasian dilaksanakan melalui pembagian tugas, wewenang, dan
tanggung jawab yang jelas sehingga tercipta koordinasi dan kerja sama dalam
pelaksanaan program peningkatan mutu guru. Pelaksanaan diwujudkan
melalui kegiatan pembelajaran, MGMP, pelatihan, workshop, supervisi
akademik, pembinaan, serta pengembangan profesional guru. Selanjutnya,
pengawasan dilakukan secara berkelanjutan melalui supervisi akademik,
pemantauan proses pembelajaran, pemeriksaan perangkat pembelajaran,
evaluasi kinerja guru, dan tindak lanjut pembinaan.

Dari sisi mutu guru, hasil penelitian menunjukkan bahwa guru di
MTsN 1 Bengkulu Selatan dan MTsN 2 Bengkulu Selatan telah menunjukkan

kondisi yang baik, terutama pada aspek kompetensi pedagogik dan
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kompetensi profesional. Pada kompetensi pedagogik, guru telah mampu
memahami karakteristik peserta didik, menyusun perencanaan pembelajaran
sesuai kurikulum, melaksanakan pembelajaran yang aktif dan berpusat pada
peserta didik, memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi,
melaksanakan penilaian dan evaluasi, memanfaatkan hasil penilaian sebagai
dasar tindak lanjut, serta melakukan refleksi untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran. Pada kompetensi profesional, guru telah menunjukkan
kemampuan dalam menguasai materi pembelajaran, mengembangkan bahan
ajar, memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran, mengikuti kegiatan
pengembangan keprofesian berkelanjutan, serta melakukan refleksi terhadap
pelaksanaan tugas profesionalnya.

Meskipun terdapat perbedaan dalam pendekatan dan inovasi, yaitu
MTsN 1 Bengkulu Selatan cenderung mengandalkan sistem formal dan
keteladanan yang konsisten, sedangkan MTsN 2 Bengkulu Selatan lebih
mengembangkan pendekatan yang inovatif dan kolaboratif, keduanya
menunjukkan komitmen yang kuat terhadap peningkatan mutu guru secara
berkelanjutan. Dengan demikian, penerapan fungsi POAC telah mendukung
terciptanya manajemen mutu guru yang sistematis, partisipatif, efektif, dan
berkelanjutan dalam meningkatkan kompetensi guru serta kualitas proses

pembelajaran di MTsN 1 dan MTsN 2 Bengkulu Selatan.



B. Saran
Berdasarkan temuan, kesimpulan, dan implikasi penelitian, berikut ini
disampaikan rekomendasi yang ditujukan kepada berbagai pihak yang
berkepentingan:
1. Bagi Kepala MTsN 1 Bengkulu Selatan
Pertama, sistem supervisi akademik yang telah berjalan dengan
baik perlu diperkaya dengan model supervisi kolegial sebagaimana yang
telah berhasil dikembangkan di MTsN 2 Bengkulu Selatan, sehingga guru-
guru senior dapat berperan aktif sebagai sumber daya pengembangan
profesional bagi rekan-rekan yang lebih muda. Kedua, program Rekognisi
Bulanan yang berbasis pengakuan spesifik dan tulus perlu
dipertimbangkan untuk diadopsi guna melengkapi program penghargaan
tahunan yang sudah ada, mengingat pengakuan yang teratur dan tepat
sasaran terbukti lebih efektif dalam membangun motivasi intrinsik guru.
Ketiga, dokumentasi praktik-praktik inovatif yang telah berkembang
secara organik di MTsN 1 Bengkulu Selatan perlu dilakukan secara lebih
sistematis agar dapat menjadi pembelajaran bagi madrasah lain di
Bengkulu Selatan.
2. Bagi Kepala MTsN 2 Bengkulu Selatan
Pertama, berbagai inovasi manajerial yang telah berhasil
dikembangkan seperti Teacher Camp, supervisi kolegial, Klinik
Pembelajaran, sistem Piket Digital, dan Ring Meeting — perlu

didokumentasikan secara komprehensif dalam bentuk Panduan Praktik



Baik (Best Practice Guide) yang dapat disebarluaskan kepada madrasah
lain. Kedua, mengingat keberhasilan berbagai program tersebut sangat
bergantung pada komitmen dan kreativitas pribadi kepala madrasah, perlu
dibangun mekanisme kelembagaan yang memastikan keberlanjutan
program-program  tersebut  bahkan  ketika terjadi  pergantian
kepemimpinan. Ketiga, kemitraan dengan perguruan tinggi atau lembaga
penelitian pendidikan perlu dijalin untuk mendokumentasikan dan
mengembangkan lebih lanjut model supervisi kolegial yang telah terbukti
efektif.
. Bagi Pengawas Madrasah Kementerian Agama Kabupaten Bengkulu
Selatan

Pertama, pengawas madrasah perlu lebih aktif memfasilitasi
pertukaran praktik baik (best practice sharing) antara MTsN 1 Bengkulu
Selatan dan MTsN 2 Bengkulu Selatan, maupun antara kedua lembaga
tersebut dengan madrasah lain di wilayah Bengkulu Selatan, mengingat
kedua madrasah tersebut telah mengembangkan praktik manajemen mutu
guru yang dapat menjadi rujukan. Kedua, instrumen supervisi yang
digunakan oleh pengawas perlu dikembangkan agar lebih mencakup
aspek-aspek inovatif dalam manajemen mutu guru, tidak hanya terbatas
pada kepatuhan administratif. Ketiga, perlu dikembangkan mekanisme
pembinaan kepala madrasah yang lebih terstruktur dalam hal kemampuan

manajerial dan kepemimpinan, mengingat kapasitas kepala madrasah



terbukti menjadi faktor penentu utama dalam keberhasilan manajemen
mutu guru.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Pertama, penelitian lanjutan perlu dilakukan dengan cakupan yang
lebih luas, melibatkan lebih banyak madrasah di Bengkulu Selatan atau di
provinsi lain, untuk menguji apakah temuan penelitian ini dapat
digeneralisasikan pada konteks yang lebih beragam. Kedua, penelitian
kuantitatif atau mixed-methods perlu dilakukan untuk mengukur dampak
langsung dari praktik manajemen mutu guru terhadap peningkatan hasil
belajar peserta didik, sehingga dapat memperkuat rantai bukti dari
manajemen mutu guru hingga mutu lulusan. Ketiga, penelitian tindakan
(action research) yang secara eksplisit menguji penerapan model supervisi
kolegial pada madrasah lain dapat memberikan kontribusi penting bagi
pengembangan model pengembangan profesional guru yang lebih efektif
dan kontekstual.

Demikianlah kesimpulan, implikasi, dan rekomendasi yang dapat
dirumuskan dari penelitian ini. Penulis berharap agar penelitian ini dapat
memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan ilmu manajemen
pendidikan Islam, khususnya dalam konteks peningkatan mutu guru
madrasah tsanawiyah, serta menjadi inspirasi bagi para kepala madrasah,
pengawas, dan pemangku kebijakan dalam upaya mewujudkan madrasah

yang unggul, islami, dan berdaya saing tinggi.
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